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1. Lebih baik susah tidur di waktu muda, daripada susah tidur di hari tua 
 
2. Ketika kamu berada dalam posisi kegagalan jangan pernah lepas dari yang 
namanya Tuhan Yang Maha Esa karna sebaik-baiknya penyemangat 






1. Orang tua 
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Dalam menunjang kelancaran oprasional bongkar muat di atas kapal 
diperlukan sistem penggerak mekanik. Yang digunakan untuk membuka atau 
menutup hatch cover cargo hold. Apabila sistem hidrolik mengalami kendala 
maka akan berdampak pada oprasional bongkar muat menjadi tidak optimal. 
Kendala tersebut dapat diatasi apabila telah memahami faktor tekanan lumas pada 
hydraulic hatch cover pump yang mengalami penurunan, dampak yang terjadi, 
serta upaya-upaya yang dilakukan.  
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode diagram tulang 
ikan (fishbone analysis) dan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). 
Diagram tulang ikan berfungsi untuk menghubungkan antara sebab dan akibat 
sedangkan metode USG bertujuan untuk menetapkan urutan prioritas masalah 
dengan teknik penilaian.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah faktor kurangnya perawatan 
pada hydraulic hatch cover pump dan dampak yang terjadi adalah tidak dapat 
terbuka dan tertutupnya hydraulic hatch cover sehingga upaya yang perlu 
disarankan adalah melakukan perawatan pada hydraulic hatch cover pump secara 
berkala. 
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Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: H. Amad Narto, M.Mar.E, 
M.Pd, Advisor II: Tony Santiko, S.St,M.Si.,M.Mar.E 
 
In supporting the smooth operation of loading and unloading on the ship 
mechanical drive system needed.which is used to open or close the cargo hold 
hatch cover. If the hydraulic system expriences problems it will have an impact on 
the operational loading and unloading to be not optimal. These constraints can be 
overcome if you already understand the luminous pressure factor on hydraulic 
hatch cover pump which has decreased, the impact that occurred, and the efforts 
made.  
The research method used by the author is the fishbone diagram method 
and the USG (Urgency, Seriousness, Growth) method. The fishbone diagram 
serves to connect between cause and effect while the USG method aims to 
establish the priority order of problems with assessment techniques.  
The results obtained from this study are the factors of lack of care on the 
hydraulic hatch cover pump and the impact that occurs is not possible open and 
closed hydraulic hatch cover so that the effort is necessary it is recommended to 
carry out maintenanceon the hydraulic hatch cover pump in a manner 
periodically. 
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1.1. Latar belakang 
 
Transportasi laut merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam 
dunia perdagangan. Hal ini dikarenakan pada saat ini transfortasi laut 
merupakan suatu alat yang paling efisien yang dapat mengangkut barang atau 
penumpang dari suatu tempat ke tempat lain dengan biaya yang relatif murah 
dan dianggap lebih memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Salah satu tujuan 
pengangkutan barang melalui kapal adalah menggangkut muatan atau barang 
melalaui laut dengan cepat dan selamat sampai ke pelabuhan tujuan. 
Kelancaran oprasional kapal ditentukan oleh kondisi pada waktu melakukan 
muat bongkar. 
 
Peralatan muat bongkar merupakan salah satu faktor yang penting 
untuk menjamin kegiatan muat bongkar berjalan dengan baik di pelabuhan 
tujuan. Dalam pelaksanaannya banyak terjadi masalah yang timbul dalam 
penanganan muat bongkar curah atau bulk cargo diantaranya adalah kerusakan 
peralatan muat bongkar yang disebabkan oleh kondisi peralatan yang tidak 
layak karena perawatan yang tidak tepat pada peralatan muat bongkar, sepeti 
terjadi kerusakan pada hydraulic pump. 
 
Hydraulic pump adalah pompa yang mengubah tenaga mekanis 
menjadi tenaga hidrolik dengan cara menekan fluida hidrolik ke dalam sistem. 











dengan sistem kopling. Sistem kopling yang digunakan dapat berupa belt, roda 
gigi, atau juga sistem flexible elastomeric. Sistem hidrolik ini banyak 
digunakan seperti pada windlass, hatch cover pump, crane, grab, stearing gear 
dan masih banyak yang lainnya. 
 
Tutup palka (hatch cover) merupakan perlengkapan kapal yang sangat 
penting dalam konstruksi dan mekanismenya diatur oleh peraturan klasifikasi 
dan international load line convention 1996. Perlengkapan ini berfungsi untuk 
penutup lubang palka (cargo hold) kapal dan untuk melindungi muatan di 
dalamnya dari air laut yang dapat masuk ke dalam palka. Hatch cover secara 
konstruksi dipasang di atas ambang palka yang memiliki ketinggian minimum 
600 mm (sesuai peraturan international load line). 
 
Hatch cover jenis lipat hidrolik terdiri dari beberapa panel yang 
terbuat dari pelat baja yang melintang di atas lobang palka (cargo hold). Tutup 
jenis lipat ini memiliki paking di antara panel dan ambang palkah kapal. Dan 
untuk membuka atau menutupnya dilakukan secara mekanis dan hidrolik, 
pada ujung palkah memiliki lengan yang terhubung dengan sistem hidrolik, 
panel ujung akan terbuka dan menarik panel yang di depannya. Setiap palka 
memiliki empat panel yang terbagi dua, bagian depan dan belakang. Sehingga 
saat dibuka panel akan tegak terlipat di ujung palka. 
 
Pada saat praktek di MV. KT 02 kapal milik PT. KSE (Karya Sumber 
Energy), pada saat kapal akan melaksanakan loading muatan tepatnya di 









tepatnya pukul 08.45 Wib, kamar mesin mendapat laporan dari crew deck 
yang bertugas jaga memberitahukan jika hatch cover tidak dapat terbuka. 
hydraulic pump piston pada hatch cover tidak mau mengangkat panel hatch 
cover saat dioprasikan. Pada mulanya kapal siap untuk loading, dan hatch 
cover pump sudah bersirkulasi dan siap untuk dioprasikan. Akan tetapi pada 
saat bosun menutup sirkulasi dan mengoprasikan handle controller untuk 
membuka hatch cover, piston pada ujung palka bergerak dan hanya 
mengangkat sedikit hatch cover. Kemudian hydraulic hatch cover pump 
mengeluarkan suara yang kasar. 
 
Kejadian tersebut kemudian mengakibatkan tutup palka (hatch cover) 
tidak dapat terbuka dan menyebabkan proses loading muatan tertunda. Setelah 
masinis dua mengecek pada pompa tersebut teryata tekanan oli hidrolik hanya 
14 Mpa padahal jika posisi normal pompa bertekanan 20-23 Mpa, suhu 
minyak lumas naik 60 C֯ padahal suhu normalnya adalah 20֯C-45֯C yang 
menggunakan pendinginan dari tanki penampung minyak lumas hidrolik itu 
sendiri dan filter pada hydraulic hatch cover pump sangat kotor. Pihak 
pelabuhan menegur pihak kapal agar loading muatan dapat segera di 
laksanakan. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat masalah 
tersebut dalam skripsi yang penulis susun dengan mengambil judul: “Analisis 
turunnya tekanan minyak lumas pada hydraulic hatch cover pump cargo 
 









1.2. Perumusan masalah 
 
Dari uraian tersebut di atas bahwa hydraulic hatch cover pump yang 
bekerja kurang optimal dapat mengganggu proses bongkar muat dan 
mengakibatkan pihak kapal ditegur pihak pelabuhan. Oleh karena itu dalam 
perumusan masalah ini akan dibahas meliputi: 
 
1.2.1. Apakah penyebab turunnya tekanan minyak lumas pada hydraulic 
hatch cover pump cargo hold ? 
 
1.2.2. Dampak apakah yang terjadi terhadap turunnya tekanan minyak lumas 
pada hydraulic hatch cover pump cargo hold ? 
 
1.2.3. Upaya apakah yang dilakukan untuk mengoptimalkan tekanan minyak 
 




1.3.1. Untuk mengetahui penyebab turunnya tekanan minyak lumas pada 
hydraulic hatch cover pump cargo hold dalam menunjang kelancaran 
oprasional kapal. 
 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi dalam turunnya tekanan 
minyak hydraulic hatch cover pump cargo hold. 
 
1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi turunnya 
tekanan minyak lumas pada hydraulic hatch cover pump cargo hold 




Manfaat penelitian yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini adalah: 
 









Meningkatkan dan memperkaya penelitian serta menambah 
pengetahuan tentang mengatasi turunnya tekanan minyak lumas pada 
pompa hidrolik. Dan untuk dapat menerapkan teori yang diperoleh dan 
membandingkan serta menambah pengetahuan bagi peneliti dan para 
pembaca khususnya, taruna dan masinis kapal. 
 
1.4.2. Manfaat secara praktis 
 
Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi masinis di kapal 
jika terjadi masalah yang sama pada sistem hydraulic hatch cover 
pump cargo hold supaya proses oprasional kapal berjalan dengan 
lancar. 
 
1.5. Sestematika penulisan 
 
Untuk memudahkan dan memahami secara keseluruhan isi skripsi ini 
maka penulis menyusun dalam bentuk sistematis, adapun sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
 
1.5.1 BAB I PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
Latar belakang masalah berisi tentang alasan pemilihan judul dan 
diuraikan pokok-pokok pikiran serta data pendukung langsung tentang 
pentingnya judul yang dipilih tersebut . Rumusan masalah merupakan 
pemetaan factor-faktor, aspek-aspek, atau variable yang saling terkait. 
Tujuan penelitian berupa peryataan yang hendak dicapai sesuai dengan 









yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Sistematika penulisan memuat susunan tata hubungan 
bagian skripsi yang satu dengan bagian skrpsi yang lain dalam satu 
runtutan pikir. Pembuatannya akan terlihat lebih rapi, menarik, dan 
mudah dimengerti. 
 
1.5.2 BAB II LANDASAN TEORI 
 
Landasan teori adalah teori-teori yang digunakan untuk melandasi 
pembahasan judul dari penelitian. Pada bab ini terdapat tinjauan 
pustaka berisi tentang teori-teori yang melandasi judul dan bersifat 
relevan. Hipotesis adalah dugaan sementara yang ditarik dari kerangka 
pikir atau landasan teori topik penelitian yang dilakukan. Hipotesis ini 
akan diuji kebenarannya pada bab pembahasan masalah. Definisi 
oprasional adalah definisi praktis/oprasional tentang variabel dalam 
penelitian untuk menyamakan perspsi terhadap variable yang 
digunakan serta memudahkan pengumpulan dan penganalisaan data. 
Kerangka pemikiran merupakan pemaparan kerangka berpikir atau 
pentahapan pemikiran secara kronologis dalam menyelesaikan pokok 
permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep-
konsep. 
 
1.5.3 BAB III METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini menjelaskan desain penelitian, prosedur penelitian, 
variable penelitian alat dan bahan serta spesifikasinya, teknik dan 









1.5.4 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini mengungkapkan hasil penelitian yang diperoleh 
beserta analisis data pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 
Analisis/pembahsan diarahkan untuk menjawab dan membuktikan 
hepotesis yang telah disusun mencapat tujuan penelitian. Bab ini 
memuat pokok-pokok mengenai gambaran umum, anslisis masalah, 
pembahasan masalah. Analisis masalah harus dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ditemukan dalam skripsi. Dalam analisa masalah 
tidak terlepas dari satu-kesatuan yang harus diselesaikan pada 
kerangka pikir. Pembahasan masalah hasil penelitian berfungsi untuk 
memecahkan maslah yang dirumuskan. 
 
1.5.5 BAB V PENUTUP 
 
Pada bab ini merupkan bab terakhir dari isi pokok skripsi yang terdiri 
dari simpulan dan saran. Simpulan berisi uraian tentang temuan-
temuan yang penting dalam penelitian dan implikasi-implikasi dari 
temuan tersebut. Simpulan harus sejalan dengan maslah, tujuan, dan 
merupakan ringkasan hasil pembahasan dan analisis. Uraian dalam 
simpulan harus menjawab maslah yang ditemukan dalam bab 
pendahuluan dan memenuhi semua tujuaan penelitian. Simpulan 
digunakan untuk memperkokoh hasil penelitian yang berfokus pada 
penyelesaian dan jawaban. Saran dapat bersifat praktis dan teoritis 
serta mengemukakan masalah baru yang ditemukan dalam penelitian 









1.5.6 DAFTAR PUSTAKA 
 
Daftar pustaka digunakan sebagai sumber atau rujukan seorang penulis 
dalam berkarya dan disusun seperti pada usulan penelitian. Dalam 
daftar pustaka ditulis nama penulis, tahun terbitan buku, judul buku, 




Lampiran digunakan untuk menempatkan data atau keterangan lain 
yang berfungsi untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam 
bagian utama skripsi. Lampiran dapat berupa teks, seperti dokumen 
pendukung maupun berupa tabel atau gambar. 
 
1.5.8 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Daftar riwayat hidup digunakan untuk memberikan data-data informasi 
sebenar-benarnya kepada pembaca mengenai identitas diri penulis 













2.1 Tinjauan Pustaka 
 
Pembahasan mengenai turunnya tekanan minyak lumas hydraulic hatch 
 
cover pump cargo hold, maka perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori 
 
penunjang dan pengertian yang penulis ambil dari sumber pustaka terkait 
 
dengan pembahasan skripsi ini. 
 
2.1.1 Tekanan minyak lumas 
 
Menurut Smith (2009: 359) Tekanan Hidrostatis (Hydraulic) 
adalah tekanan yang terjadi di bawah cairan (liquid). Tekanan ini 
terjadi karena adanya berat minyak lumas yang membuat cairan 
tersebut mengeluarkan tekanan. Tekanan sebuah cairan bergantung 
pada kedalaman cairan di dalam sebuah ruang dan gravitasi juga 
menentukan tekanan minyak lumas tersebut.  
Tekanan  minyak lumas ditimbulkan  dari  minyak lumas  yang 
 
ditekan. Jumlah minyak lumas yang ditekan dan nilai tekanan 
 
tergantung dari gaya yang digunakan untuk mengalirkan minyak 
 
lumas dan gaya yang menghambat aliran minyak lumas pompa 
 
hidrolik menyebabkan gerakan aliran minyak lumas terhambat 
 
yang diakibatkan oleh sikuit hidrolik. 
 
2.1.2. Hatch cover atau tutup palka 
 
Hatch Cover atau tutup palka adalah bagian kapal yang sangat 
 
penting yang dalam konstruksi dan mekanismenya harus mengikuti 
 
dan diatur oleh peraturan Klasifikasi International Load Line 
 
Convertion 1996. Hatch Cover ini berfungsi sebagai penutup dan 
 









dan merusak muatan. Hatch Cover dipasang di atas ambang palka 
 
yang memiliki ketinggian minimum 600mm (sesuai peraturan 
 
International Load Line). 
 
Menurut M. Mustain (2015: 23), Tutup palka harus dirancang 
dengan konstruksi yang kuat, kedap air dan harus bisa melindungi 
bagian kapal dari hempasan air laut. Selain itu, sistem buka dan tutup 
Hatch Cover dibuat dengan sedemikian rupa agar bisa mempercepat 
waktu pada saat proses buka dan tutup. Hatch Cover juga harus 
direncanakan agar tidak terlalu berat supaya tidak membebani 
geladak atau menganggu proses bongkar dan muat muatan.  
Adapun jenis-jenis tutup palka sebagai berikut: 
 
2.1.2.1 Jenis-jenis Hatch Cover atau tutup palka 
 
2.1.2.1.1 Hatch Cover Jenis Pontoon 
 
Jenis tutup ini terdiri dari beberapa panel 
 
pontoon  yang  terbuat  dari  pelat  bahan  pelat  baja 
 
yang terpasang melintang di atas lubang palka. 
 
Hatch Cover jenis ini harus dilengkapi dengan 
 
penutup tambahan berupa terpaulin, yang berfungsi 
 
untuk menghindari air masuk dari sela-sela pontoon 
 
tutup palka. Jenis ini untuk membuka dan 
 
menutupnya dilakukan secara manual dengan 
 
pengangkatannya menggunakan crane  kapal. 
 
2.1.2.1.2 Hatch Cover Jenis Mekanis 
 
Hatch  Cover  jenis  mekanis  ini  hanya  ada 
 
satu jenis, yaitu Hatch Cover mekanis jenis lipat. 
 
Tutup palka jenis ini memiliki paking diantara panel 
 









2.1.2.1.3 Hatch Cover Jenis Hidrolik 
 
Tutup palka hidrolik ini berbeda dengan tutup 
palka mekanis yang hanya memiliki satu jenis tutup 
palka seperti yang dijelaskan di atas. Tutup palka 
hidrolik ini memiliki 2 jenis, yaitu tutup palka jenis 
hidrolik lipat dan tutup palka jenis hidrolik geser. 
 
2.1.2.1.3.1 Jenis Lipat Hidrolik 
 
Jenis tutup palka ini terdiri dari 
 
beberapa  panel  yang  terbuat  dari  pelat 
 
baja yang terpasang di atas lubang palka. 
 
Tutup palka jenis ini memiliki paking di 
 
antara  panel  ataupun  terhadap  ambang 
 
palka kapal. Jenis ini membuka dan 
 
menutupnya dilakukan secara mekanis 
 
dan hidrolik, pada panel ujung palka ini 
 
memiliki bagian yang terhubung dengan 
 
system hidrolik. Ujung panel akan 
 
terbuka dan menarik panel didepannya. 
 
Setiap sisi palka memiliki empat panel 
 
yang terbagi dua bagian depan dan 
 
belakang. Proses pembukaan dan 
 
penutupan Hatch Cover ini lebih cepat 
 









2.1.2.1.3.2.Jenis Geser Hidrolik 
 
Jenis tutup palka ini terdiri dari 
 
beberapa  panel  yang  terbuat  dari  pelat 
 
baja yang terpasang di atas lubang palka. 
 
Jenis ini untuk membuka dan 
 
menututpnya  dilakukan  secara  mekanis 
 
dan hidrolik. Pada saat akan terbuka, 
 
panel terangkat beberapa cm 
 
(centimeter) dengan sistem hidrolik dan 
 
ada  roda  di  setiap  panel akan  berada 
 
sejajar dengan rel. Proses buka dan tutup 
 
tidak terlalu lama karena dengan adanya 
 




2.1.3. Hydraulic pump atau pompa hidrolik 
 
Menurut Salim Astuti (2018: 151) pompa hidrolik 
menggunakan energi kinetik dari cairan yang dipompa pada 
suatu kolom dan energi tersebut diberikan pukulan yang tiba-
tiba menjadi energi yang berbentuk lain (energi tekan). Pompa 
berfungsi untuk mentransfer energi mekanik menjadi energi 
hidrolik. Pompa hidrolik bekerja dengan cara menghisap 
minyak lumas dari tangki hidrolik dan mendorongnya ke sistem 
hidrolik dalam bentuk aliran. Aliran ini yang dimanfaatkan 
dengan cara merubahnya menjadi tekanan. 
 
Menurut wirawan sumbodo, rizki setiadi dan sigit 
poedjiono (2017: 126) pompa hidrolik berfungsi untuk 
menghisap fluida oli hidrolik yang akan disirkulasikan dalam 









tertutup, karena fluida oli disirkulasikan ke rangkaian hidrolik 
selanjutnya akan dikembalikan ke tangki penyimpanan minyak 
lumas.  
Pompa hidrolik  merupakan komponen  dari sistem 
 
hidrolik  membuat minyak  lumas mengalir atau pompa 
 
hidrolik  sebagai  sumber  tenaga yang mengubah tenaga 
 
mekanis menjadi  tenaga  hidrolik.  Ada  beberapa  jenis  dari 
 
pompa hidrolik seperti: 
 
2.1.3.1. Axial Piston Pump 
 
Menurut C. M. Joy (1999: 35) desain piston 
axial lebih lanjut ditemukan dibidang laut. Dalam hal 
ini piston dipasang pada kepala miring, yang berputar 
bersama-sama dengan laras rotor yang membawa 
piston.  
Menurut wirawan sumbodo, rizki setiadi dan 
sigit poedjiono (2017: 127) pompa hidrolik ini akan 
menghisap minyak lumas melalui penghisapan yang 
dilakukan oleh piston yang digerakan oleh poros 
rotasi. Gerak putar dari piston pompa diubah menjadi 
gerakkan torak translasi, secara bergantian. Sehingga 
aliran oli hidrolik menjadi kontinyu.  
Axial piston pump berfungsi untuk 
 
mendorong fluida kerja dengan arah yang sejajar 
 














pada swash-plate yang ditimbulkan oleh dorongan 
 
dari plunger memberikan gaya mekanik sehingga 
 



























Gambar 2.3 axial piston pump 
 
Pompa ini merupakan Positive displacement pump, 
dan mempunyai efisiensi yang tinggi. Output dari 
kedua pompa ini bisa fixed (tetap) dan juga bisa 
variable (berubah-ubah). Pada fixed displacement 
Axial Piston Pump, piston bergerak lurus maju dan 
mundur parallel dengan shaft-nya. Pada variable 
displacement Axial Piston Pump atau motor, 
swashplate atau barrel dan port plate-nya juga 
bergerak maju dan mundur merubah sudutnya sendiri 
terhadap shaft-nya. Perubahan sudut ini membuat 
aliran pompa bervariasi antara minimum dan 
maksimum meskipun pengaturan shaft speed-nya 
konstan. Pada pompa yang lain, saat piston bergerak 
mundur, oil mengalir melalui intake menuju ke piston. 
Pada saat pompa berputar, piston akan bergerak maju, 









2.1.4 Hydraulic system 
 
Menurut Andrew parr (2005: 04) Sistem hidrolik membutuhkan 
cairan untuk beroprasi; mahal dan berantakan dan karna itu, 
perpipaan harus bertindak sebagai close loop, dengan fluida 
ditransfer dari tanki ke satu sisi piston dan kembali dari sisi lain 
piston ke tanki. Cairan diambil dari tanki oleh sebuah pompa yang 
menghasilkan aliran fluida yang dibutuhkan. Seperti itu pompa 
tekanan tinggi, bagaimanapun tidak dapat beroprasi ke beban 
buntukarena mereka memberikan volume cairan yang konstan dari 
input ke port output untuk setiap putaran poros pompa. Dengan 
beban buntu, cairan tekanan naik tanpa batas, sampai pipa atau 
pompa itu sendiri gagal. Beberapa dari pengatur tekanan, seperti 
yang di tunjukan, oleh karna itu diperlukan untuk tumpah kelebihan 

















Gambar. 2.5 diagram sistem hidrolik 
 
Sistem hidrolik adalah sistem penerusan daya dengan 
 
menggunakan fluida cair. Prinsip dasar dari sistem hidrolik adalah 
 
memanfaatkan sifat bahwa zat cair tidak mempunyai bentuk yang 
 
tetap, namun menyesuaikan dengan yang ditempatinya. Karena itu 
 
tekanan  yang  diterima  diteruskan  ke  segala  arah  secara  merata. 
 
Sistem hidrolik biasanya diaplikasikan untuk memperoleh gaya yang 
 
lebih besar dari gaya awal yang dikeluarkan. Fluida penghantar ini 
 
dinaikkan  tekanannya  oleh  pompa  yang  kemudian  diteruskan  ke 
 









translasi batang piston dari silinder kerja yang diakibatkan oleh 
tekanan fluida pada ruang silinder dimanfaatkan untuk gerak maju 
dan mundur maupun naik dan turun sesuai dengan pemasangan 
silinder yaitu arah horizontal maupun vertikal. 
 
Sistem hidrolik ini didukung oleh 3 unit utama, yaitu: 
 
2.1.4.1 Unit tenaga, berfungsi sebagai sumber tenaga dengan 
liquid/ minyak hidrolik. Unit tenaga terdiri atas: 
 
2.1.4.1.1 pengerak mula yang berupa motor listrik. 
 
2.1.4.1.2 Pompa hidrolik, putaran dari poros penggerak 
mula memutar pompa hidrolik sehingga pompa 
hidrolik bekerja. 
 
2.1.4.1.3 Tanki hidrolik, berfungsi sebagai wadah atau 
penampung cairan hidrolik. 
 
2.1.4.1.4 Kelengkapan (accessories), seperti pressure 
gauge, gelas duga, relief valve. 
 
2.1.4.2 Unit penggerak (actuator), berfungsi untuk mengubah 
tenaga fluida menjadi tenaga mekanik. Hidrolik actuator 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: penggerak lurus 
dan penggerak putar. 
 
2.1.4.3 Unit pengatur, berfungsi sebagai pengatur gerak sistem 
hidrolik. Unit ini biasanya diwujudkan dalam bentuk katup 
atau valve, seperti katup pengarah (directional control 









fungsi utama yaitu mengarahkan aliran tekanan fluida 
menuju saluran yang ditentukan. Dengan kata lain, katup 
ini berfungsi untuk mengendalikan arah gerakan aktuator. 
Macam-macam katup pengarah: 
 
2.1.4.3.1 Check valve adalah katup satu arah, berfungsi 
sebagai pengarah aliran dan juga pressure 
control (pengontrol tekanan). 
 
2.1.4.3.2 Pilot operated check valve, katup ini di rancang 
untuk aliran cairan hidrolik yang dapat mngalir 
bebas pada satu arah dan menutup pada arah 
lainnya. 
 
2.1.4.3.3 Katup pengatur tekanan, tekanan cairan hidrolik 
diatur untuk berbagai tujuan misalnya untuk 
membatasi tekanan oprasional dalam sistem 
hidrolik, untuk mengatur tekanan agar 
penggerak hidrolik dapat bekerja secara 
berurutan, untuk mengurangi tekanan yang 
mengalir dalam saluran tertentu menjadi kecil. 
Seperti, relief valve, sequence valve dan 
pressure reducing valve. 
 
2.1.4.3.4 Flow control valve, katup ini di gunakan untuk 
mengatur volume aliran yang berarti mengatur 









2.2 Definisi Operasional 
 
Dalam penulisan skripsi ini, terdapat istilah-istilah pelayaran yang 
digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian. Istilah-istilah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
2.2.1 Hatch Cover 
 
Hatch Cover adalah besi plat baja yang sebagai penutup lubang 
palka dikapal, dan untuk melindungi muatan didalamnya dari air laut 




Crane adalah suatu alat pengangkat dan pemindah material 
yang bekerja dengan prinsip tali, dan menurunkan muatan ke tempat 




Plunger merupakan salah satu komponen pada pompa yang 
berfungsi untuk menekan fluida, sehingga fluida yang keluar dari 




shaft adalah as/bagian poros sebuah alat dan merupakan bagian 




swash-plate/barrel adalah perangkat teknik mesin yang 
digunakan untuk menerjemahkan gerakan poros berputar menjadi 









2.2.6 Cargo hold 
 
Cargo hold adalah adalah tempat untuk pemadatan muatan di 
atas kapal, untuk itu konstruksi cargo hold harus kedap dari air laut 
maupun air hujan. 
 
2.2.7 Relief valve 
 
Relief valve adalah alat untuk mengatur tekanan yang bekerja 
pada sistem dan juga mencegah terjadinya beban lebih. 
 
2.2.8 Sequence valve 
 
Sequence valve adalah alat untuk mengatur tekanan untuk 
mengurutkan pekerjaan yaitu menggerakkan silinder hidrolik yang 
satu kemudian baru yang lain. 
 
2.2.9 Pressure reducing valve 
 
Pressure reducing valve adalah alat untuk menurunkan tekanan 
fluida yang mengalir pada saluran kerja. 
 
2.2.10 Valve (katup) 
 
Katup (valve) adalah suatu alat yang menerima perintah dari 
luar untuk melepas, menghentikan atau mengarahkan fluida yang 
melalui katup tersebut. 
 
2.2.11 Positive displacement pump 
 
Positive displacement pump adalah jenis pomp yang fluidanya 
ditekan oleh elemen-elemen di dalam pompa dengan volume 










2.3 Kerangka Pikir 
 
Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara 
variabel yang diperkirakan akan terjadi dan diperoleh hasil dan penjabaran 
tinjauan pustaka. Pengungkapan materi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian sehingga dapat dapat memberikan arah strategi dan pendekatan 
pemecahan masalah, serta dapat untuk merencanakan dan menyusun 
langkah berikutnya. 
 
Pemaparan kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan alir 
yang sederhana dan disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan 
tersebut. Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam 
menyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Untuk 
mempermudah pembahasan skripsi mengenai analisis turunnya tekanan 
minyak lumas hydraulic hatch cover maka perlu mengidentifikasi 
permasalahan kerja sistem hidrolik, kurangnya perawatan pompa hidrolik, 
terjadi penyumbatan pada pipa keluaran, kualitas pompa yang menurun 
dikarenakan usia kerja pompa yang sudah tua. 
 
Maka dapat diambil kesimpulan yang kemudian akan diusulkan 
alternatif pemecahan masalah, dan dicarikan solusinya serta langkah-langkah 
pencegahannya melalui analisa gabungan dari fishbone dan USG , dari 
faktor-faktor yang akan dibahas maka akan menghasilkan simpulan dan 
saran dari peneliti untuk dapat menganalisis turunnya tekanan minyak lumas 










Analisis turunnya tekanan minyak lumas pada hydraulic hatch 
 
cover pump cargo hold di MV. KT 02 
 
 
Rumusan masalah  
1. Apakah penyebab turunnya tekanan minyak lumas pada hydraulic 
hatch cover pump cargo hold?  
2. Dampak apakah yang terjadi terhadap turunnya tekanan minyak 
lumas pada hydraulic hatch cover pump cargo hold?  
3. Upaya apakah yang dilakukan untuk mengoptimalkan tekanan 



















1. Mengetahui penyebab 
turunnya tekanan minyak 
lumas pada hydraulic 
hatch cover pump cargo 
hold dalam menunjang 
kelancaran oprasional 
kapal.  
2. Mengetahui dampak yang 
terjadi dalam turunnya 
tekanan minyak hydraulic 
hatch cover pump cargo 
hold.  
3. Mengetahui upaya yang 
dilakukan dalam 
mengatasi turunnya 
tekanan minyak lumas 
pada hydraulic hatch cover 
pump cargo hold agar 




















Kesimpulan dan saran 
 














Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka penulis 
mengambil beberapa kesimpulan dengan harapan dapat memberikan 
pedoman atau penyelesaian tentang masalah yang sama kepada para 
pembaca, yaitu sebagai berikut : 
 
5.1.1 Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya tekanan minyak lumas 
pada hydraulic hatch cover pump cargo hold adalah tidak 
terlaksananya PMS (Plan Maintenance System) pada hydraulic 
hatch cover pump, pemilihan spare part yang tidak sesuai manual 
book, adanya kotoran bram-bram sisa pengelasan di tanki minyak 
lumas dan terkikisnya valve plate dan cylinder blok. 
 
5.1.2 Dampak yang terjadi terhadap turunnya tekanan minyak lumas 
pada hydraulic hatch cover pump cargo hold adalah tidak dapat 
terbuka dan tertutupnya hatch cover cargo hold, tertundanya 
oprasional bongkar muat kapal. 
 
5.1.3 Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan tekanan minyak 
lumas pada hydraulic hatch cover pump cargo hold adalah 
melakukan penyekiran valve plate dan cylinder blok yang 
terkikis/aus, menguras dan membersihkan tanki minyak lumas, 
mengganti filter/saringan dengan yang baru sesuai manual book 











Dari kesimpulan yang telah diambil di atas, maka dapat ditarik 
beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak kapal maupun 
pihak perusahaan. Adpaun saran-saran penulis berikan untuk menghindari 
terjadinya kerusakan pada hydraulic hatch cover pump adalah sebagai 
berikut: 
 
5.2.1 Diharapkan kepada para masinis untuk menjalankan PMS (plan 
maintenance system) pada hydraulic hatch cover pump secara rutin 
dan mengganti spare part sesuai dengan instruction manual book. 
 
 
5.2.2 Meningkatkan skill dan keahlian pada setiap crew di atas kapal 
dengan cara mengetes semua crew untuk dapat mengoprasikan 
hydraulic hatch cover pump dengan baik dan benar dengan diawasi 
oleh masinis yang bertanggung jawab. 
 
5.2.3 Memperhatikan dengan baik faktor yang dapat menyebabkan 
sistem hydraulic hatch cover pump tidak berjalan dengan maksimal 
agar apabila salah satu faktor tersebut terjadi dapat segera diatasi 
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